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BAB 5

PEMANFAATAN HASIL PENELITIAN SEBAGAI

BUKU PENGAYAAN PENGETAHUAN

Pada bab ini akan memaparkan pemanfaatan hasil penelitian sebagai buku 

pengayaan pengetahuan. Pemanfaatan hasil penelitian dalam bab ini terdiri dari 

penyajian buku pengayaan pengetahuan, tanggapan dan saran penelaah buku 

pengayaan pengetahuan, dan hasil kajian motif cerita dalam buku serial cerita 

rakyat karya Murti Bunanta. Uraian selanjutnya adalah sebagai berikut. 

5.1 Penyajian Buku Pengayaan Pengetahuan

Penyajian buku pengayaan pengetahuan ini akan disusun berdasarkan 

komponen-komponen penyusunan yang terdiri dari aspek materi, aspek 

kebahasaan, aspek penyajian materi, dan aspek kegrafikan. Isi yang terdapat 

dalam buku pengayaan akan memuat hal-hal yang terdapat dalam kajian, seperti 

cerita rakyat, struktur cerita rakyat, motif cerita, dan transformasi cerita rakyat 

menjadi cerita anak yang terkandung di dalamnya. Buku pengayaan pengetahuan 

ini akan secara khusus membahas tentang empat buku serial cerita rakyat karya 

Murti Bunanta berjudul Putri Keong, Putri Bunga Melur, Semggutru, dan Putri 

Mandalika. 

Buku pengayaan ini terdiri dari kulit buku, bagian awal, bagian isi, dan 

bagian akhir.

1. Kulit buku terdiri dari sampul depan dan sampul belakang. Desain sampul 

yang dibuat disesuaikan dengan judul yaitu Mengenal Motif Cerita pada 

Cerita Rakyat Nusantara serta disertai dengan logo dan sampul belakang 

yang berisi tentang informasi buku;

2. Bagian awal terdiri dari halaman judul, kata pengantar, dan daftar isi;

3. Bagian isi terdiri dari mater-materi, penyajian materi, serta kebahasaan dan 

kegrafikan;

Pada bagian isi disesuaikan dengan kurikulum 2013 haril revisi 

berdasarkan Permendikbud no.8 tahun 2016. Bagian isi dimulai dari pengertian 

cerita rakyat, karakter cerita rakyat, serta jenis-jenis cerita rakyat. Hal ini 

dilakukan agar peserta didik lebih memahami bagian-bagian yang mendasar dari 
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cerita rakyat. Apabila sudah memahami pengertian dari cerita rakyat, maka 

selanjutnya peserta didik diharapkan memahami karakter cerita rakyat. Pada 

bagian ini dihadirkan pula contoh dalam menganalisis cerita rakyat. Selain itu 

dihadirkan juga motif cerita serta transformasi yang terdapat di dalamnya.

Buku disajikan menarik dengan memasukkan beberapa ilustrasi sesuai 

dengan materi yang disajikan agar peserta didik tidak merasa bosan ketika 

membacanya. Beberapa ilustrasi yang disajikan di antaranya mengandung 

informasi penting kepada pembacanya. Bahasa dalam buku ini disesuaikan 

dengan jenjang perkembangan bahasa peserta didik walaupun pemaparan teori 

menggunakan bahasa baku.  

4. Bagian akhir dari buku berisi tentang rangkuman dan daftar pustaka.

Buku ini dibuat dengan maksud memberi wawasan dan menambah 

pengetahuan bagi peserta didik di Sekolah Menengah Pertama melalui materi 

berupa cerita-cerita rakyat yang diceritakan kembali oleh Murti Bunanta.

5.2 Pemanfaatan Hasil Kajian Motif dalam Empat Serial Cerita Rakyat 

karya Murti Bunanta

Hasil dari kajian motif yang terdapat dalam empat serial cerita rakyat 

karya Murti Bunanta, yang berjudul Putri Keong, Putri Bunga Melur, Senggutru, 

dan Putri Mandalika akan dimanfaatkan sebagai penunjang pembeljaran bahasa 

Indonesia di tingkat sekolah menengah pertama untuk tercapainya pelaksanaan 

pembelajaran  dengan baik.

Penyusunan dalam buku pengayaan ini berdasarkan pada hasil pemaparan 

dari analisis. Hasil analisis yang digunakan dalam pembuatan buku pengayaan 

pengetahuan ini di antaranya struktur serial cerita rakyat Putri Keong, Putri 

Bunga Melur, Senggutru, dan Putri Mandalika , yang disesuaikan dengan 

pemahaman pada jenjang sekolah menengah pertama. Pada buku ini juga 

dilengkapi dengan pengetahuan tentang motif cerita dan transformasi cerita yang 

akan menambah wawasan tentang beragamnya versi cerita rakyat nusantara.
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5.3 Tanggapan dan Saran Penelaah Buku Pengayaan Pengetahuan

Buku pengayaan yang telah disusun peneliti kemudian ditelaah oleh para 

ahli dari beberapa pakar. Berikut identitas dari para ahli yang memberikan 

penilaian terhadap kelayakan buku pengayaan pengetahuan ini.

1. Nama : Yelly Andriani Barlian, S.S., M.Pd..

Bidang keahlian : Dosen Sastra

Instansi : Universitas Telkom

2. Nama : Cucu Romlahwati, S.Pd.

Bidang keahlian : Guru Bahasa Indonesia

Instansi : SMPN 6 Cimahi

3. Nama : Lina Nuriana, S.Pd.

Bidang keahlian : Guru Bahasa Indonesia

Instansi : SMPN 41 Bandung

Adapun tanggapan dari para pakar mengenai buku pengayaan pengetahuan 

ini di antaranya sebagai berikut.

1. Materi

1) Teori yang diberikan sudah cukup, namun ada beberapa analisis yang 

kurang tepat dalam mendeskripsikan struktur cerita. Salah satunya di 

bagian komplikasi dan resolusi pada cerita ‘Putri Bunga Melur’, dan di 

bagian orientasi pada cerita rakyat ‘Senggutru’. Alur cerita di dalam 

buku pengayaan ini juga ada yang terpotong (bila kita bandingkan 

dengan sumber cerita asal) sehingga rangkaian peristiwanya kurang 

jelas.

2) Komponen materi sudah cukup baik, akan lebih baik lagi jika 

mengusung tema kesatuaan

3) Materi sebaiknya ditambah lagi supaya menambah wawasan siswa

2. Kebahasaan

1) Ada beberapa ejaan, kapitalisasi, dan penulisan yang harus direvisi

2) Judul buku dibuat lebih umum saja, ilustrasi materi sudah sesuai

3) Sebelum dicetak sebaiknya lebih teliti lagi memeriksa penulisan buku, 

karena ada penulisan yang salah
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3. Penyajian Materi

1) Untuk menyajikan buku yang lebih interaktif

2) Buat penyajian materi lebih lugas

3) Sebaiknya gambar putri di sampul buku dipercantik untuk menambah 

daya tarik siswa terhadap buku

4. Komponen Kegrafikan

1) Sebagian warna yang ada di layout sampul buku sebaiknya kontras 

dengan warna tulisan di atasnya sehingga lebih mudah dibaca

2) Komponen kegrafikan sudah sesuai dengan perkembangan peserta 

didik

3) Sebaiknya ukuran huruf diperbesar.

5.4 Hasil Penyajian Buku Pengayaan

Berikut ini akan ditunjukkan hasil dari buku pengayaan yang telah dibuat 

oleh penulis serta perbandingan buku pengayaan sebelum diperbaiki dan setelah 

diperbaiki.

Tabel 5.1
Kerangka Buku Pengayaan Pengetahuan Sebelum Perbaikan

No Aspek Penyajian
Buku

Keterangan Tampilan Buku

1. Judul Buku Buku pengayaan 
pengetahuan ini 
berjudul Mengenal 
Motf Cerita pada
Cerita Rakyat
Nusantara
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2. Sistematika
penyajian materi

Buku ini terdiri dari 
tiga bagian, di 
antaranya:
a. Bagian awal berisi 
halaman judul, 
halaman hak cipta, 
halaman prakata, 
halaman petunjuk 
penggunaan buku, dan 
halaman daftar isi

Halaman Judul

Halaman Hak Cipta

Halaman Prakata
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Halaman Petunjuk
Penggunaan Buku

Halaman Daftar Isi

a. Bagian isi 
memuat materi 
buku yang terdiri 
dari tiga bagian, 
di antaranya 
Memahami 
Cerita Rakyat; 
Unsur-Unsur 
Cerita Rakyat; 
Struktur Cerita 
Rakyat, Motif 
Cerita dan 
Transformasi 
Cerita.

Bagian 1
Memahami

Cerita rakyat

Bagian 2
Unsur-Unsur
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Cerita rakyat

Bagian 3
Struktur Cerita Rakyat, 

Motif Cerita dan 
Transformasi Cerita

b. Bagian akhir 
berisi rangkuman, 
dan daftar 
pustaka

Rangkuman
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Daftar Pustaka

Tabel 5.2 
Buku Pengayaan Pengetahuan Sebelum dan Setelah Diperbaiki

No Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan Keterangan 

1 Pakar memberikan 
saran untuk 
memperbaiki 
sampul buku 
untuk 
menyesuaikan 
warna agar 
tulisannya terbaca, 
serta mengubah 
gambar putri di 
sampul menjaddi 
gambar yang lebih 
indah agar siswa 
lebih tertarik
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2 Pakar 
menyarankan 
untuk mengubah 
judul. Pada 
awalnya buku 
berjudul, 
Mengenal Motif 
Cerita pada Cerita 
Rakyat Nusantara

kemudian diubah 
menjadi,

Mengenal Cerita
Rakyat Nusantara

3
Perbaikan pada 
sinopsis cerita 
rakyat pada bagian 
2, pakar 
menyarankan 
untuk menambah 
ilustrasi dan tidak 
memotong alur 
cerita
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4 terdapat 
penambahan 
bagian glosarium 
pada bagian akhir, 
pagian ini 
ditambahkan 
sesuai saran pakar 
untuk 
mempermudah 
siswa apabila 
menemukan diksi 
yang sulit.

Kedua tabel di atas menunjukkan kerangka awal buku pengayaan 

pengetahuan dan perbedaan buku sebelum dan setelah perbaikan. Terjadi 

beberapa perbaikan buku setelah mendapatkan validasi dari para pakar. Beberapa 

perbaikan terjadi pada sampul buku dan judul. Adapun beberapa penambahan 

dalam buku, yaitu penambahan ilustrasi pada sinopsis cerita dan perbaikan 

analisis struktur cerita rakyat. Penambahan ilustrasi disarnkan oleh pakar, agar 

siswa tertarik untuk membaca. Buku pengayaan yang telah diperbaiki sesuai saran 

para pakar akan disajikan pada bagian lampiran.
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[bookmark: _Toc15246126][bookmark: _Toc15239433]PEMANFAATAN HASIL PENELITIAN SEBAGAI

[bookmark: _Toc15246127]BUKU PENGAYAAN PENGETAHUAN

	Pada bab ini akan memaparkan pemanfaatan hasil penelitian sebagai buku pengayaan pengetahuan. Pemanfaatan hasil penelitian dalam bab ini terdiri dari penyajian buku pengayaan pengetahuan, tanggapan dan saran penelaah buku pengayaan pengetahuan, dan hasil kajian motif cerita dalam buku serial cerita rakyat karya Murti Bunanta. Uraian selanjutnya adalah sebagai berikut. 

1. [bookmark: _Toc15246128]Penyajian Buku Pengayaan Pengetahuan

Penyajian buku pengayaan pengetahuan ini akan disusun berdasarkan komponen-komponen penyusunan yang terdiri dari aspek materi, aspek kebahasaan, aspek penyajian materi, dan aspek kegrafikan.  Isi yang terdapat dalam buku pengayaan akan memuat hal-hal yang terdapat dalam kajian, seperti cerita rakyat, struktur cerita rakyat, motif cerita, dan transformasi cerita rakyat menjadi cerita anak yang terkandung di dalamnya. Buku pengayaan pengetahuan ini akan secara khusus membahas tentang empat buku serial cerita rakyat karya Murti Bunanta berjudul Putri Keong, Putri Bunga Melur, Semggutru, dan Putri Mandalika. 

Buku pengayaan ini terdiri dari kulit buku, bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir.

0. Kulit buku terdiri dari sampul depan dan sampul belakang. Desain sampul yang dibuat disesuaikan dengan judul yaitu Mengenal Motif Cerita pada Cerita Rakyat Nusantara serta disertai dengan logo dan sampul belakang yang berisi tentang informasi buku;

0. Bagian awal terdiri dari halaman judul, kata pengantar, dan daftar isi;

0. Bagian isi terdiri dari mater-materi, penyajian materi, serta kebahasaan dan kegrafikan;

[bookmark: _GoBack]Pada bagian isi disesuaikan dengan kurikulum 2013 haril revisi berdasarkan Permendikbud no.8 tahun 2016. Bagian isi dimulai dari pengertian cerita rakyat, karakter cerita rakyat, serta jenis-jenis cerita rakyat. Hal ini dilakukan agar peserta didik lebih memahami bagian-bagian yang mendasar dari cerita rakyat. Apabila sudah memahami pengertian dari cerita rakyat, maka selanjutnya peserta didik diharapkan memahami karakter cerita rakyat. Pada bagian ini dihadirkan pula contoh dalam menganalisis cerita rakyat. Selain itu dihadirkan juga motif cerita serta transformasi yang terdapat di dalamnya.

Buku disajikan menarik dengan memasukkan beberapa ilustrasi sesuai dengan materi yang disajikan agar peserta didik tidak merasa bosan ketika membacanya. Beberapa ilustrasi yang disajikan di antaranya mengandung informasi penting kepada pembacanya. Bahasa dalam buku ini disesuaikan dengan jenjang perkembangan bahasa peserta didik walaupun pemaparan teori menggunakan bahasa baku.  

0. Bagian akhir dari buku berisi tentang rangkuman dan daftar pustaka.

Buku ini dibuat dengan maksud memberi wawasan dan menambah pengetahuan bagi peserta didik di Sekolah Menengah Pertama melalui materi berupa cerita-cerita rakyat yang diceritakan kembali oleh Murti Bunanta.

1. [bookmark: _Toc15246130]Pemanfaatan Hasil Kajian Motif dalam Empat Serial Cerita Rakyat karya Murti Bunanta

Hasil dari kajian motif yang terdapat dalam empat serial cerita rakyat karya Murti Bunanta, yang berjudul Putri Keong, Putri Bunga Melur, Senggutru, dan Putri Mandalika  akan dimanfaatkan sebagai penunjang pembeljaran bahasa Indonesia di tingkat sekolah menengah pertama untuk tercapainya pelaksanaan pembelajaran  dengan baik.

	Penyusunan dalam buku pengayaan ini berdasarkan pada hasil pemaparan dari analisis. Hasil analisis yang digunakan dalam pembuatan buku pengayaan pengetahuan ini di antaranya struktur serial cerita rakyat Putri Keong, Putri Bunga Melur, Senggutru, dan Putri Mandalika , yang disesuaikan dengan pemahaman pada jenjang sekolah menengah pertama. Pada buku ini juga dilengkapi dengan pengetahuan tentang motif cerita dan transformasi cerita yang akan menambah wawasan tentang beragamnya versi cerita rakyat nusantara.









1. [bookmark: _Toc15246129]Tanggapan dan Saran Penelaah Buku Pengayaan Pengetahuan

Buku pengayaan yang telah disusun peneliti kemudian ditelaah oleh para ahli dari beberapa pakar. Berikut identitas dari para ahli yang memberikan penilaian terhadap kelayakan buku pengayaan pengetahuan ini.

1. Nama			: Yelly Andriani Barlian, S.S., M.Pd..

Bidang keahlian	: Dosen Sastra

Instansi		: Universitas Telkom

1. Nama			: Cucu Romlahwati, S.Pd.

Bidang keahlian	: Guru Bahasa Indonesia

Instansi		: SMPN 6 Cimahi

1. Nama			: Lina Nuriana, S.Pd.

Bidang keahlian	: Guru Bahasa Indonesia

Instansi		: SMPN 41 Bandung

	Adapun tanggapan dari para pakar mengenai buku pengayaan pengetahuan ini di antaranya sebagai berikut.

0. Materi

1) Teori yang diberikan sudah cukup, namun ada beberapa analisis yang kurang tepat dalam mendeskripsikan struktur cerita. Salah satunya di bagian komplikasi dan resolusi pada cerita ‘Putri Bunga Melur’, dan di bagian orientasi pada cerita rakyat ‘Senggutru’. Alur cerita di dalam buku pengayaan ini juga ada yang terpotong (bila kita bandingkan dengan sumber cerita asal) sehingga rangkaian peristiwanya kurang jelas.

2) Komponen materi sudah cukup baik, akan lebih baik lagi jika mengusung tema kesatuaan

3) Materi sebaiknya ditambah lagi supaya menambah wawasan siswa

0. Kebahasaan

1) Ada beberapa ejaan, kapitalisasi, dan penulisan yang harus direvisi

2) Judul buku dibuat lebih umum saja, ilustrasi materi sudah sesuai

3) Sebelum dicetak sebaiknya lebih teliti lagi memeriksa penulisan buku, karena ada penulisan yang salah



0. Penyajian Materi

1) Untuk menyajikan buku yang lebih interaktif

2) Buat penyajian materi lebih lugas

3) Sebaiknya gambar putri di sampul buku dipercantik untuk menambah daya tarik siswa terhadap buku

0. Komponen Kegrafikan

1) Sebagian warna yang ada di layout sampul buku sebaiknya kontras dengan warna tulisan di atasnya sehingga lebih mudah dibaca

2) Komponen kegrafikan sudah sesuai dengan perkembangan peserta didik

3) Sebaiknya ukuran huruf diperbesar.

5.4 [bookmark: _Toc15246131]Hasil Penyajian Buku Pengayaan

Berikut ini akan ditunjukkan hasil dari buku pengayaan yang telah dibuat oleh penulis serta perbandingan buku pengayaan sebelum diperbaiki dan setelah diperbaiki.

Tabel 5.1

Kerangka Buku Pengayaan Pengetahuan Sebelum Perbaikan

		No

		Aspek Penyajian

Buku

		Keterangan 

		Tampilan Buku



		1.

		Judul Buku

		Buku pengayaan 

pengetahuan ini 

berjudul Mengenal 

Motf Cerita pada

Cerita Rakyat

Nusantara

		[image: D:\oliv\S2\TESIS\cover.jpg]



		2.

		Sistematika

penyajian materi

		Buku ini terdiri dari 

tiga bagian, di 

antaranya:

a. Bagian awal berisi halaman judul, halaman hak cipta, halaman prakata, halaman petunjuk penggunaan buku, dan halaman daftar isi

		Halaman Judul

[image: D:\judul.jpg]



Halaman Hak Cipta

[image: D:\hak cipta.jpg]

Halaman Prakata

[image: D:\prakata.jpg]









Halaman Petunjuk

Penggunaan Buku

[image: D:\petunjuk.jpg]



Halaman Daftar Isi

[image: D:\daftar isi.jpg]





		

		

		1. Bagian isi memuat materi buku yang terdiri dari tiga bagian, di antaranya Memahami Cerita Rakyat; Unsur-Unsur Cerita Rakyat; Struktur Cerita Rakyat, Motif Cerita dan Transformasi Cerita.

				Bagian 1

Memahami

Cerita rakyat



[image: D:\bab1.jpg]



Bagian 2

Unsur-Unsur

Cerita rakyat

[image: D:\bab2.jpg]



Bagian 3

Struktur Cerita Rakyat, Motif Cerita dan Transformasi Cerita

[image: D:\bab3.jpg]







		

		

		1. Bagian akhir berisi rangkuman, dan daftar pustaka

		Rangkuman



[image: D:\rangkum.jpg]



Daftar Pustaka

[image: D:\dafpus.jpg]













Tabel 5.2 

Buku Pengayaan Pengetahuan Sebelum dan Setelah Diperbaiki

		No 

		Sebelum Perbaikan

		Setelah Perbaikan

		Keterangan 



		1
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[image: D:\oliv\S2\TESIS\Buku Pengayaan\cov1.jpg]

		Pakar memberikan saran untuk memperbaiki sampul buku untuk menyesuaikan warna agar tulisannya terbaca, serta mengubah gambar putri di sampul menjaddi gambar yang lebih indah agar siswa lebih tertarik







		2
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		Pakar menyarankan untuk mengubah judul. Pada awalnya buku berjudul, Mengenal Motif Cerita pada Cerita Rakyat Nusantara 



kemudian diubah menjadi,

Mengenal Cerita

Rakyat Nusantara



		3
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Perbaikan pada sinopsis cerita rakyat pada bagian 2, pakar menyarankan untuk menambah ilustrasi dan tidak memotong alur cerita



		4
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		terdapat penambahan bagian glosarium pada bagian akhir, pagian ini ditambahkan sesuai saran pakar untuk mempermudah siswa apabila menemukan diksi yang sulit.







 Kedua tabel di atas menunjukkan kerangka awal buku pengayaan pengetahuan dan perbedaan buku sebelum dan setelah perbaikan. Terjadi beberapa perbaikan buku setelah mendapatkan validasi dari para pakar. Beberapa perbaikan terjadi pada sampul buku dan judul. Adapun beberapa penambahan dalam buku, yaitu penambahan ilustrasi pada sinopsis cerita dan perbaikan analisis struktur cerita rakyat. Penambahan ilustrasi disarnkan oleh pakar, agar siswa tertarik untuk membaca. Buku pengayaan yang telah diperbaiki sesuai saran para pakar akan disajikan pada bagian lampiran.
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